BAB V
KESIMPULAN

Adanya Joint Declaration On Comprehensive
Cooperation Partnership Between The Association Of
Southeast Nations and The Republic of Korea antara ASEAN
dan Korea Selatan yang diikuti dengan adanya Plan of Action,
implementasi kerjasama keduanya mencakup bidang yang
lebih luas yaitu termasuk dibidang keamanan politik, ekonomi,
sosial, dan budaya. Kerjasama komprehensif yang dijalin oleh
ASEAN dan Korea Selatan kemudian berubah menjadi
kerjasama strategis pada ASEAN-Korea Summit yang ke-13 di
tahun 2010. Dengan adanya kerjasama-kerjasama yang
menunjukkan perkembangan yang pesat dibidang ekonomi
dan sosial-budaya, kesepuluh negara anggota ASEAN dan
Korea Selatan sepakat untuk membentuk suatu pusat guna
mendorong dan  mempromosikan  kerjasama-kerjasama
keduanya dibidang ekonomi dan sosial-budaya. Pusat
kerjasama tersebut yaitu ASEAN-Korea Centre yang
bermarkas di Seoul, Korea Selatan. ASEAN-Korea Centre
merupakan organisasi internasional antar pemerintah yang
memiliki struktur organisasi yang jelas dan yang mengusung
visi to be a key player in building a lasting and genuine
partnership between ASEAN and Korea (untuk menjadi
pemain kunci dalam membangun hubungan kemitraan yang
langgeng dan sejati antara ASEAN dan Korea Selatan).

Dalam penulisan skripsi ini penulis menganalisa peran
dari ASEAN-Korea Centre tersebut dalam kerjasama ekonomi
dan sosial-budaya antara ASEAN dan Korea Selatan. Melalui
pembahasan yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya,
penulis menemukan bahwa peran ASEAN-Korea Centre
dalam kerjasama ekonomi dan sosial-budaya antara ASEAN
dan Korea Selatan yaitu sebagai instrumen, arena dan aktor.
ASEAN-Korea Centre sebagai intrumen bagi anggotanya
untuk mencapai kepentingan -kepentingan mereka, khususnya
dibidang ekonomi dan sosial-budaya, di mana keduanya
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merupakan mitra dagang dan investasi yang penting.
Keduanya melihat kerjasama yang telah mereka dijalin perlu
dipertahankan dan ditingkatkan lagi. Tak lupa juga
kepentingan-kepentingan keduanya dalam rangka
meningkatkan pertukaran budaya dan people to people
exchange melalui sektor budaya dan pariwisata dalam rangka
untuk memahami dan menjalin persahabatan yang erat satu
sama lain, mengingat kemitraan yang baik tidak dapat
dibangun tanpa dasar pemahaman sosial-budaya yang kuat.
Melalui kepentingan masing-masing di atas, ASEAN-Korea
Centre berperan memberikan akomodasi jalan bagi
anggotanya guna untuk mencapai kepentingan-kepentingan
yang ada. Selain itu ASEAN-Korea Centre juga berupaya
memastikan bahwa program dan kegiatan yang mereka buat
itu cukup untuk menjawab kebutuhan dan kepentingan bagi
keduanya.

Sebagai arena, ASEAN-Korea Centre
menunjukkannya dari penyediaan tempat dan membantu
memfasilitasi anggotanya untuk bertemu, berdiskusi, dan
bahkan untuk mengatasi masalah-masalah yang sedang
mereka hadapi melalui program dan kegiatan yang mereka
rancang. ASEAN-Korea Centre telah berhasil berkontribusi
dalam upaya membantu anggotanya untuk mengatasi masalah
yang ada, salah satunya terbukti dari upaya ASEAN-Korea
Centre yang merancang program dan kegiatan yang
menunjang dalam mengatasi masalah yang diangkat. Upaya
yang dilakukan ASEAN-Korea Centre tersebut merupakan
wujud implementasi dari perannya sebagai arena untuk
membantu mengatasi masalah-masalah yang dihadapi
anggotanya. Selain untuk membantu mengatasi masalah yang
ada, ASEAN-Korea Centre juga sebagai arena jembatan bagi
anggotanya untuk menjalin kerjasama dengan pihak lain,
contohnya dengan KTO (Korea Tourism Organization) dan
Korea Chamber of Commerce and Industry.
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ASEAN-Korea Centre sebagai organisasi antar
pemerintah dilihat secara sekilas merupakan suatu aktor non-
negara hubungan internasional. Kapasitas sebagi aktor dari
ASEAN-Korea Centre kemudian ditunjukkan lebih dalam dari
resolusi, rekomendasi, dan atau perintah/mandat saat dibentuk
organisasi tersebut yang mana sesuai deng MOU pembentukan
ASEAN-Korea Centre tersebut. ASEAN-Korea Centre sebagai
aktor juga dengan jelas digambarkan melalui pengambilan
keputusan dari ASEAN-Korea Centre yang dipegang oleh
Dewan tanpa adanya pengaruh atau paksaan dari pihak luar.



